BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Rl nomor 20 Tahun 2003 tentang SisgdikSistem
Pendidikan Nasional) Pasal 37 menegaskan bahwa peddjaran matematika
merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagiasgada jenjang pendidikan
dasar dan menengah. Hal ini dikarenakan, matemdtlpat dipandang sebagai
ilmu dasar yang diajarkan di setiap tingkatan keiada satuan pendidikan dasar
dan menengah, serta berfungsi untuk: 1) menatandaningkatkan ketajaman
penalaran siswa, sehingga dapat memperjelas penigie masalah dalam
kehidupan sehari-hari; 2) melatih kemampuan berkokasi dengan
menggunakan bilangan dan simbol-simbol; 3) melaibwa untuk selalu
berorientasi pada kebenaran dengan mengembandiam Isgis, kritis, kreatif,
objektif, rasional, cermat, disiplin, dan mampu &gk sama secara efektif; dan 4)
melatih siswa untuk berpikir secara teratur, sisi&sn dan terstruktur dalam
konsepsi yang jelas (Sidi, 2002).

Fungsi matematika akan terealisasi apabila siswailke kemampuan
matematis. MenurulNational Council of Teachers of Matematics atau NCTM
(2000), merumuskan lima kemampuan matematis yamgshdikuasai siswa,
yaitu kemampuan komunikasi, penalaran, pemecahasalatg koneksi, dan
pembentukan sikap positif terhadap matematika. |&ejadengan NCTM,

kurikulum KTSP tahun 2006 juga menyebutkan lima &etpuan matematis yaitu
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pemahaman konsep, penalaran, komunikasi, pemecahasalah, dan
representasi matematis (Depdiknas, 2006).

Untuk dapat mencapai kemampuan matematis sebagmigang
diungkapkan NCTM dan kurikulum KTSP, seorang gurendaknya dapat
menciptakan suasana belajar yang memungkinkandmga untuk secara aktif
belajar dengan = mengkonstruksi, menemukan dan mdragegkan
pengetahuannya. Mengajar matematika tidak sekedayusun urutan informasi,
tetapi perlu meninjau relevansinya bagi kegunaan lagpentingan siswa dalam
kehidupannya. Dengan belajar matematika, diharapksiswa mampu
menyelesaikan masalah, menemukan dan mengkomu@kasde-ide yang
muncul dalam benak siswa. Untuk itu, dalam pembaedaj matematika
diharapkan siswa memiliki kemampuan matematis dgpat mencapai hasil yang
memuaskan.

Salah satu kemampuan matematis yang termasuk kedamampuan
berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikiti& Ada empat alasan yang
dikemukakan oleh Wahab (1996), mengenai perluny@asihkan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, yakni: (1) tuntutan zamang menghendaki warga
negara dapat mencari, memilih, dan menggunakamnia® untuk kehidupan
bermasyarakat dan bernegara; (2) setiap warga aneggarantiasa berhadapan
dengan berbagai masalah dan pilihan sehingga ditarampu berpikir kritis dan
kreatif; (3) kemampuan memandang sesuatu dengan yearg berbeda dalam

memecahkan masalah; dan (4) berpikir kritis merapakaspek dalam
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memecahkan permasalahan secara kreatif agar pdsbktalapat bersaing secara
adil dan mampu bekerja sama dengan bangsa lain.

Terkait dengan berpikir kritis, O’Daffer et.al. (den Suryadi, 2005)
berdasarkan hasil penelitiannya menyatakan bahwaasisekolah menengah
kurang menunjukkan hasil yang memuaskan dalam ak&dgang menuntut
kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian Priatf2903) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa SMP di Bandung l@amencapai sekitar 49%
dari skor ideal. Selain itu, berdasarkan kenyathparoleh informasi siswa-siswi
SMP belum mampu bersaing dalam ajang olimpiade medtka internasional.
Hal ini dikarenakan, soal-soal olimpiade banyak omeut siswa untuk berpikir
kritis dan komunikasi matematis.

Berpikir kritis adalah memberdayakan keterampil@u strategi kognitif
dalam menentukan tujuan. Proses tersebut dilaliglade menentukan tujuan,
mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada asasgang perlu
dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, mskam kesimpulan,
mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat tksgu dengan
menggunakan semua keterampilan tersebut secar# efdlam konteks dan tipe
yang tepat (Ennis, 1985). Adapun, Kusumah (2008hyatakan kemampuan
berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, danoduktif dapat dikembangkan
melalui pembelajaran matematika di sekolah, yangitikberatkan pada sistem,
struktur, konsep, prinsip, serta kaitan yang kefatara suatu unsur dan unsur

lainnya. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemaampyang sangat esensial
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untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektiaioh semua aspek kehidupan
lainnya.

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari &empuan berpikir
matematis yang perlu dimiliki oleh setiap siswaadal menghadapi berbagai
permasalahan. Kusumah (2008) berpendapat bahwankamaa berpikir kritis,
sebagai bagian dari kemampuan berpikir matematigt goenting, mengingat
dalam kemampuan ini terkandung kemampuan memberi&@eyumentasi,
menggunakan silogisme, melakukan inferensi, melakukevaluasi, dan
kemampuan menciptakan sesuatu dalam bentuk pro@wk pengetahuan baru
yang memiliki ciri orisinalitas.

Di samping berpikir kritis, komunikasi merupakaratabantu dalam
interaksi pembelajaran. Baroody (1993) menjelaskahwa komunikasi perlu
ditumbuhkembangkan dalam pembelajaran matematikaldngan siswa, tidak
hanya sekedar alat bantu berpikir, alat bantu makam pola, malah dalam
penyelesaian masalah atau menarik kesimpulan. Kikaminuga berperan dalam
aktivitas sosial, sebagai wahana interaksi ansavesi

Kemampuan komunikasi matematis meliputi kemampuaadand
menyatakan suatu gagasan atau ide matematis lkasisan maupun tulisan,
menjelaskan hubungan antar konsep-konsep matemadileen bentuk simbol
atau ekspresi matematis lainnya berupa tabel kgigdimbar, atau diagram. Dapat
diduga bahwa kemampuan siswa dalam mengkomunikaglkanatematis sangat

membantu dalam proses pemecahan masalah matematis.
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Menurut Kusumah (2008) komunikasi merupakan bagiamg sangat
penting dalam pembelajaran matematika. Melalui kaukasi ide matematika
dapat dieksploitasi; cara berpikir siswa dipertgjgmrtumbuhan pemahaman
dapat diukur; pemikiran siswa dapat dikonsolidasikaan diorganisir;
pengetahuan matematika siswa dapat dikonstruksialpen siswa dapat
ditingkatkan; dan komunitas matematika dapat didentUntuk menciptakan
atmosfir pembelajaran yang kondusif dalam mengadkan kemampuan
komunikasi matematis siswa sebaiknya siswa dialana kelompok kecil.

Terkait dengan komunikasi, Reys (Suherman dkk.3P@0engatakan
bahwa matematika merupakan suatu bahasa. Matensgba@gai suatu bahasa
tentunya sangat diperlukan untuk dikomunikasikaik lsecara lisan maupun
tulisan sehingga informasi yang disampaikan dajpiatahui dan dipahami oleh
orang lain. Seperti apa yang dikemukakan CockrSftaflig, 2004: 19),We
believe that all these perceptions of the usefulness of mathematics arise from the
fact that mathematics provides a means of communication which is powerful,
concise, and unambiguous.” Pernyataan ini menunjukkan tentang perlunya para
siswa belajar matematika dengan alasan bahwa miEtemaerupakan alat
komunikasi yang sangat kuat, teliti, dan tidak mengibngkan.

Kemampuan mengkomunikasikan ide, pikiran, ataupusndapat
sangatlah penting, sehingga NCTM (1989), menyatakemwa program
pembelajaran kelas-kelas TK sampai SMA harus mankesempatan kepada

para siswa untuk dapat memiliki: 1) kemampuan misgesikan ide-ide

Atang Supriadi, 2012
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa SMP melalui
Inkuiri Terbimbing

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



matematika melalui lisan, tertulis, dan mendemass#tannya serta
menggambarkannya secara visual; 2) kemampuan memaha
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide natkan baik secara lisan
maupun dalam bentuk visual lainnya; 3) kemampudndaenggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika dan strukturigtitnya untuk menyajikan ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dan model-moda$sit

Berdasarkan uraian tersebut, tampak dengan jefdantg pentingnya
komunikasi matematis dalam pembelajaran siswa.if@saluntuk mewujudkan
komunikasi matematis diantaranya dengan mewujudgambelajaran yang
berbasis pada siswastdent centre), siswa terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Namun demikian, pada kenyataanya gqlejatan sering kali
berpusat pada guru. Kegiatan pembelajaran cendeme@gempatkan siswa
sebagai objek yang harus disuapi pengetahuan, Beétzagai subjek didik yang
menemukan pengetahuannya. Pendapat yang sama ##éeanuoleh Zulkardi
(2001) dan Darhim (2004). Menurut Herman (200@mpelajaran seperti ini
tidak mengakomodasi pengembangan kemampuan sis\n dpemecahan
komunikasi matematis. Mullist.al. (2000) dan Suryadi (2005) juga menyoroti,
bahwa sebagian besar pembelajaran matematika bdbeniokus pada
pengembangan kemampuan komunikasi matematik.

Salah satu upaya untuk meningkatkan komunikasi mette adalah
integralisasi dalam kurikulum yang berlaku yaituikulum KTSP sebagaimana

yang diungkapkan NCTM (2000) yang menggariskanraegaci keterampilan-
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keterampilan kunci komunikasi matematis dapatkdikan di dalam kelas dan
harus dipandang sebagai bagian integral dari Kkumku matematika.
Keterampilan-keterampilan kunci komunikasi matemtgrsebut adalah membuat
ilustrasi dan interpretasi, berbicara atau betdiskmenyimak atau mendengar,
menulis, dan membaca.

Kemampuan siswa mengilustrasikan dan mengintegkata berbagai
masalah dalam bahasa dan pernyataan-pernyataammatiate serta dapat
menyelesaikan masalah tersebut menurut aturan k#mdah matematika,
merupakan karakteristik siswa yang mempunyai keno@mp komunikasi
matematis. Selanjutnya Sumarmo (2005:7) meriacalkeristik kemampuan
komunikasi matematis dalam beberapa indikator sebbgrikut: 1) membuat
hubungan benda nyata, gambar dan dragke dalam ide matematika,
2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematdeaara lisan maupun tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabame3)yatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol matematika; 4) meyadkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematika, membaca dengan pemahaomeu presentasi
matematika tertulis; 5) membuat konjektur, menyusugumen, merumuskan
definisi dan generalisasi, dan 6) menjelaskan demiat pertanyaan tentang
matematika yang telah dipelajari.

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa dapakeb#yang
dengan baik, maka dalam proses pembelajaran matamadriu memberikan

kesempatan kepada siswa untuk dapat meningkatkaarkpuan mereka dalam
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mengkomunikasikan ide-ide matematisnya. Pimm (1996¢nyatakan bahwa
anak-anak yang diberikan kesempatan untuk bekeajand kelompok dalam
mengumpulkan dan menyajikan data, mereka menunuk&majuan baik di saat
mereka saling mendengarkan ide yang satu dan yang rhendiskusikannya
bersama kemudian menyusun kesimpulan yang menguigpat kelompoknya.
Ternyata mereka belajar sebagian besar dari benkikasi dan mengkonstruksi
sendiri pengetahuan mereka.

Ungkapan yang senada juga disampaikan Sumarmo )(2988g
mengungkapkan bahwa untuk memaksimalkan proses sl belajar
matematika, guru perlu mendorong siswa terlibatuseaktif dalam diskusi, siswa
dibimbing untuk bisa bertanya serta menjawab pgaam berpikir kritis,
menjelaskan setiap jawaban yang diberikan, sertegapekan alasan untuk setiap
jawaban yang diajukan. Pembelajaran yang diberikaenekankan pada
penggunaan strategi diskusi, baik diskusi dalamrkpbk kecil maupun diskusi
dalam kelas secara keseluruhan.

Dari beberapa pendapat di atas, jelaslah diperlsistam penyampaian
pembelajaran yang bersifat konstruktivis. Hal iartbjuan agar dapat melibatkan
siswa secara aktif dalam proses konstruksi pengetalpeserta didik melalui
diskusi kelompok ataupun diskusi kelas sehinggakaguan berpikir kritis dan
kecakapan siswa dalam berkomunikasi dapat terbentuk

Salah satu pendekatan pembelajaran yang mengantitampa

konstruktivisme adalah pendekatan inkuiri terbingbiMenurut Sanjaya (2008)
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pendekatan inkuiri terbimbing adalah suatu rangk&egiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis datitia untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yapertahyakan. Proses
berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melaluiyanawab antara guru dan siswa,
karena pada pembelajaran inkuiri materi pelajaratakt diberikan secara
langsung, tetapi siswa berperan untuk mengkonsteédiri pengetahuannya,
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator damipgnng siswa untuk belajar.

Ernest (1991) juga menyatakan bahwa inkuiri daestigasi seharusnya
menempati posisi sentral dalam kurikulum matematigdeolah. la menambahkan
bahwa objek atau fokus dari inkuiri adalah adanygsatah atau diawali dengan
proses investigasi. Salah satu pendefinisian datusmasalah adalah suatu situasi
yang diberikan pada individu atau kelompok siswaragereka melaksanakan
suatu tugas di mana tidak ada algoritma tertentig y@apat menentukan solusi
dari permasalahan tersebut. Artinya dalam prosdsjdr dengan pendekatan
inkuiri siswa tentunya akan bernalar dan dari pEa@inya siswa dapat
memahami konsep pelajaran, kemudian siswa = dihanapkdapat
mengkomunikasikan gagasan dan ide matematis yapgt dhkemukakannya.
Sehingga, melalui pendekatan inkuiri diharapkan &apuan berpikir kritis dan
kemampuan komunikasi matematis dapat tertanam ssdzak di dalam diri
siswa.

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah pendekatamlgelajaran yang

bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuknba@mgun kecakapan-
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kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terklaihgan proses-proses berpikir
reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dagpendidikan, maka harus
ditemukan cara-cara membantu individu untuk membangemampuan itu
(Wahyudin, 2008). Artinya melalui pembelajaran siswa diharapkan dapat
mengkomunikasikan hal-hal yang telah dipahaminym gang ada dalam
pemikirannya untuk membangun suatu pengetahuanakargdiperolehnya.
Langkah-langkah dalam pendekatan inkuiri terbimbingaitu
mengajukan masalah, mengajukan dugaan, mengumpdétan menguji dugaan
(konjektur), dan merumuskan kesimpulan. Sehinggakumemfasilitasi langkah-
langkah inkuiri tersebut dalam pembelajaran, hengakpara siswa didorong
untuk bagaimana mereka memahami masalah, selaajltespikir bagaimana
mereka memberikan atau membuat suatu dugaan seedatasuatu gejala atau
situasi. Kemudian siswa dalam mengumpulkan datégkukan pengamatan dan
penyelidikan untuk memberikan jawaban atas dugaag telah dirumuskan.
Ketika siswa terlibat dalam mengamati diharapkannenl suatu
pemikiran kritis yang mendalam dalam benak siswagydilanjutkan dengan
melakukan kegiatan pembuktian terhadap dugaan-duggmg diberikan.
Kegiatan inkuiri kemudian dilanjutkan dengan mewdgr siswa melakukan
diskusi sebagai wujud dari komunikasi, baik lisaraupun tulisan untuk
menyempurnakan pembuktian yang telah mereka laku#an kegiatan para
siswa untuk mencoba meyakinkan siswa lainnya tgntgagasan-gagasan

matematika yang diyakininya dengan membeberkan i-bukti yang dapat
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diterima akal pikirannya. Sehingga, dengan pemasdaj inkuiri terbimbing ini

diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir ks komunikasi matematis

siswa.

Berdasarkan alasan tersebut, maka dilakukan peanelitentang
penerapan pembelajaran dengan pendekatan inkuibimiging untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komusikanatematis siswa
sehingga siswa dapat lebih termotivasi dalam bela@atematika dan mampu
menggunakan matematika untuk menyelesaikan berlgmganasalahan sehari-
hari.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, masalah dalam peneliia adalah
“Apakah pembelajaran dengan pendekatan inkuirirtdying dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matemsaigsva SMP?” Masalah ini
dapat dijabarkan ke dalam beberapa pertanyaanifemmekebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis sisy@ng mendapat
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimkebghl baik daripada siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampugnkibekritis siswa
antara kemampuan tinggi, sedang, dan rendah yamglapat pembelajaran

dengan pendekatan inkuiri terbimbing?
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3. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematss/ang mendapat
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimkabghlbaik daripada siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional?

4. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuanrkkasi matematis
siswa antara kemampuan tinggi, sedang, dan rendaly ynmendapat
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing?

5. Bagaimanakah sikap/pandangan siswa dan guru terhasambelajaran

matematika dengan pendekatan inkuiri terbimbing?
1. 3 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menelaah perbedaan peningkatan kemampuankibekptis antara
siswa yang belajar menggunakan pendekatan inkarlirhbing dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional.

2. Untuk menelaah perbedaan peningkatan kemampuarkibekptis antara
siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedangetalah pada siswa
yang belajar dengan pendekatan inkuiri terbimbing.

3. Untuk menelaah perbedaan peningkatan kemampuan nikasu matematis
antara siswa yang belajar menggunakan pendekataimiiterbimbing dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

4. Untuk menelaah perbedaan peningkatan kemampuan rikkasu matematis
antara siswa dengan kemampuan matematika tingggngedan rendah pada

siswa yang belajar dengan pendekatan inkuiri testig
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5. Untuk mengetahui sikap siswa dan guru terhadap elagalban dengan
pendekatan inkuiri terbimbing untuk meningkatkamkenpuan berpikir kritis
dan komunikasi matematis siswa SMP.

1.4 Manfaat Pendlitian
Berdasarkan latar belakang maka diharapkan pexeiiti bermanfaat:

1. Sebagai informasi dan memberikan kesempatan bagi matematika untuk
dapat mengenal dan mengembangkan pembelajaranndpagdekatan inkuiri
terbimbing dalam upaya meningkatkan kemampuan liergiritis dan
komunikasi matematis siswa SMP sebagai salah satada alternatif dalam
menyampaikan informasi kepada siswa.

2. Memberikan suatu pandangan kepada guru agar meagekdn strategi
pembelajaran yang bersifat konstruktivis, yang metnkesempatan kepada
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendighingga guru
mempunyai keinginan untuk mengubah paradigma pejpalvah matematika
dari pembelajaran yang terpusat kepada guru mermgedibelajaran yang
terpusat pada siswa.

3. Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkiu pembelajaran

matematika di SMP.

1.5 Definisi Operasional
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Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsieahadap istilah-
istilah yang terdapat pada penelitian ini, penuolienetapkan beberapa definisi
operasional yaitu:

1. Pendekatan inkuiri yang digunakan dalam penelitranadalah pendekatan
inkuiri terbimbing yaitu pendekatan inkuiri di-magaru membimbing siswa
melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan aavahwngarahkan pada
suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalamentrkan permasalahan
dan tahap-tahap pemecahannya.

2. Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini ke 1) memberikan
penjelasan sederhandementary clarification), 2) membangun keterampilan
dasar lpasic support), 3) membuat kesimpulaninferring), 4) membuat
penjelasan lebih lanjuadvanced clarification), 5) mengatur strategi dan taktik
(strategies and tactics).

3. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuama sislalam
menjelaskan penyelesaian suatu butir soal. Kemamkoi@unikasi matematis
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: 1) kemzan komunikasi tertulis
yang meliputi kemampuanmenghubungkan benda nyatabar, dan diagram
ke dalam ide matematika, 2) menjelaskan idea, Sjtaan relasi matematik,
secara tertulis dengan benda nyata, gambar, dabagl 3) menyatakan
peristiwva sehari-hari dalam bahasa atau simbol mattka, 4) membaca
dengan pemahaman suatu representasi matematikadisied) membuat

konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisigéaeralisasi.
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4. Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalaraligan ini merupakan
pembelajaran yang bersifat informatif, di mana gmemberi dan menjelaskan
materi pelajaran, siswa mendengarkan dan mencatajelpsan yang
disampaikan guru, siswa belajar sendiri-sendirmléian siswa mengerjakan
latihan, dan siswa dipersilahkan untuk bertanyaidégaidak mengerti, maka
dapat dikatakan bahwa siswa adalah individu yasg.pa

5. Pembelajaran berkelompok adalah salah satu tipdglafaran yang membagi
siswa ke dalam kelompok kecil yang terdiri da% 4rang, siswa heterogen
dalam hal gender, ras dan tingkat kecerdasan. ¥far@a dalam kelompoknya
diharapkan dapat saling membantu, saling mendis&nsian berargumentasi,
untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasaiinS®08). Secara
individu siswa mempunyai tanggung jawab mengendema@elajaran dalam
kelompoknya.

6. Peningkatan yang dimaksud adalah peningkatan keoemiperpikir kritis dan
komunikasi matematis siswa, yang ditinjau berdasadain ternormalkan dari
perolehan skor pretes dan postes siswa. Rumus tgaiormalisasi adalah
sebagai berikut:

skorpostes — skorpretes (Hake, 1999)

Gain ternormalisasi (g) .
skorideal - skorpretes

Kategori gain ternormalkan adalah=d,7 (tinggi); 0,3< g < 0,7 (sedang); g <
0,3 (rendah).
7. Kategori kemampuan matematika siswa: Pengelompsisava didasarkan pada

kemampuan matematika sebelumnya dan terdiri dgai kielompok kategori,
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yakni kelompok tinggi, sedang dan rendah dengabapelingan 30%, 40% dan

30% (Dahlan, 2004).

1.6 Hipotesis Penelitian
Setelah meninjau kepustakaan dan mempertimbanglerelifan-
penelitian yang relevan, penulis menduga bahwa pkgaban matematika dengan
pendekatan inkuiri terbimbing dapat meningkatkam&mpuan berpikir kritis dan
komunikasi matematis siswa SMP, sehingga untuk tdapemenuhi tujuan
penelitian dan mengingat manfaat penelitian, mdkalih hipotesis-hipotesis
sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yargjaedengan menggunakan
pendekatan inkuiri terbimbing lebih baik daripadaws yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan konvensional.

2. Terdapat paling sedikit dua katagori kemampuanasigawtu kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah yang berbeda dalam peningkatankpuan berpikir kritis
siswa yang belajar dengan pendekatan inkuiri testign

3. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswey \{@elajar dengan
menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing lebihk bdaripada siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan koowanhsi

4. Terdapat paling sedikit dua katagori kemampuanaigatu kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah yang berbeda dalam peningkataankpuan komunikasi

matematis siswa yang belajar dengan pendekatairiitdaimbing.
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